
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang  Peran Guru dalam 

Menanamkan Budi Pekerti pada Anak Usia Dini Kelompok B Tk Aster Kecamatan 

Kota Barat Kota Gorontalo sudah optimal dikarenakan guru berperan Pertama 

sebagai ahli intruksional guru merencanakan pembelajaran dalam menanamkan 

nilain budi pekerti anak, Kedua, guru sebagia motivator, memberikan motivasi 

kepada anak, Ketiga, sebagai model, guru memberikan contoh dan teladan 

mengenai perilaku yang terpuji seperti, bersikap jujur, selalu bertutur kata yang 

baik. 

 

5.2 Saran 

 Sebagai langkah akhir dari penulisan skripsi ini, penulis akan 

menyampaikan saran-saran yang sekiranya perlu dijadikan bahan pertimbangan 

dalam menanamkan Budi Pekerti pada Anak Usia Dini Kelompok B Tk Aster 

Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo. 

1. Guru harus lebih berperan lagi dalam memberikan perhatian serius kepada 

setiap anak dan terus memberikan dorongan agar setiap anak termotivasi 

untuk mengikuti proses pembelajaran, menasehati anak agar sesama teman 

harus saling menghargai tidak saling mengganggu, juga guru harus lebih giat 

lagi dalam memberikan motivasi kepada setip anak agar berani untuk tidak 

malu melakukan hal-hal yang baik dan menanamkan kepada anak agar bisa 

bersosialisasi dengan baik entah itu dengan teman sebayanya maupun dengan 

yang lebih tua darinya agar anak lebih mudah bergaul. 

2. Pihak sekolah harus mampu bekerja sama dengan pihak orang tua murid 

karena mengingat waktu yang dimiliki oleh orang tua bersama anak lebih 

banyak maka akan lebih optimal jika dalam menanamkan perilaku budi 

pekerti pihak sekolah melibatkan orang tua murid.  
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